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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, leverage, 
ukuran perusahaan, likuiditas, dan pertumbuhan perusahaan terhadap nilai 
perusahaan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Data dalam penelitian ini merupakan data sekunder dan data diperoleh 
dari situs www.idx.go.id dan laporan kinerja perusahaan. Teknik penentuan 
sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel 40  
perusahaan property and real estate tahun 2014-2016. Teknik analisis data 
menggunakan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan program 
SPSS versi 22. Hasil temuan menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan, 
profitabilitas, dan leverage berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 
sedangkan ukuran perusahaan, likuiditas, dan pertumbuhan perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap opini going concern. 
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This study aims to determine the effect of Profitability, Leverage, Company Size, 
Liquidity, and Company Growth againt Corporate value . The approach used in 
this study is a quantitative approach. The data in this study is secondary data and 
data obtained from there www.idx.go.id. The technique of determining the sample 
using purposive sampling technique with the number of samples of 40 property 
and real estate companies in 2014-2016. Data analysis technique used logistic 
regression analysis using SPSS version 22 program. The findings shown that 
profitability, leverage has significant effect to corporate value while company 
size, liquidity, and company growth has significant effect to corporate value. 
 




Sering kita ketahui banyak pengusaha yang mendirikan perusahaannya 
mempunyai  tujuan ingin perusahaannya maju dan memaksimumkan nilai 
perusahaan serta mendapatkan keuntungan semaksimal mungkin. Nilai 
perusahaan dapat dilihat dari harga penjualan  sahamnya, karena para investor 
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dapat menilai perusahaan tersebut memiliki keuntungan yang  tinggi atau tidak 
dari tingginya harga saham. Pada dasarnya tujuan manajemen keuangan adalah 
memaksimumkan nilai perusahaan.  
Akan tetapi di balik tujuan tersebut terdapat banyak konflik antara pemilik 
perusahaan dan penyedia dana. Apabila perusahaan tersebut berjalan lancar maka 
nilai saham perusahaan akan meningkat. Dan apabila perusahaan tersebut 
mempunyai banyak hutang maka nilai saham perusahaan akan menurun (Firnanda 
dan Oetomo,2014) 
Nilai perusahaan dijadikan fokus utama dalam pengambilan keputusan 
oleh investor untuk berinvestasi pada suatu perusahaan atau tidak. Untuk dapat 
menarik minat investor, perusahaan mengharapkan manajer keuangan akan 
melakukan tindakan terbaik bagi perusahaan dengan memaksimalkan nilai 
perusahaan sehingga kemakmuran (kesejahteraan) pemegang saham dapat 
tercapai. Nilai perusahaan tidak hanya mencerminkan bagaimana nilai  intrinsik 
pada  saat  ini  tetapi  juga  mencerminkan prospek  dan  harapan  akan  
kemampuan perusahaan tersebut dalam  
meningkatkan nilai kekayaannya di masa depan (Silaban, 2013) dalam 
Nurminda,et.al (2017). 
Nilai perusahaan dapat menyejahterakan pemegang saham secara 
maksimum apabila harga saham meningkat. Semakin tinggi harga saham sebuah 
perusahaan, maka makin tinggi kesejahteraan pemegang saham. Enterprise Value 
(EV) atau dikenal juga sebagai firm value (nilai perusahaan) merupakan konsep 
penting bagi investor, karena merupakan indikator bagi pasar menilai perusahaan 
secara keseluruhan (Nurlela dan Ishaluddin, 2008 dalam Kusumadilaga, 2010). 
Wahyudi, Nurlela dan Ishaluddin (2008) dalam Kusumadilaga (2010) 
menyebutkan bahwa nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar 
oleh calon pembeli jika perusahaan tersebut dijual. Nilai perusahaan merupakan 
cerminan dari penambahan dari jumlah ekuitas perusahaan dengan hutang 
perusahaan. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan, yaitu : 
keputusan pendanaan, kebijakan dividen, keputusan investasi, struktur modal, 
pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan. Beberapa faktor tersebut memiliki 
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hubungan dan pengaruh terhadap nilai perusahaan yang tidak konsisten. Nilai 
perusahaan adalah nilai laba masa yang akan datang diekspektasi yang dihitung 
kembali dengan suku bunga yang tepat (Winardi,2001 dalam Ksumadilaga,2010) 
dalam Jariah (2016). 
Beberapa faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan seperti 
profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, likuiditas, dan pertumbuhan 
perusahaan Profitabilitas yaitu menggambarkan kemampuan perusahaan 
mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti 
kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya. 
Menurut Kasmir (2012:196) pengertian dari profitabilitas merupakan rasio untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Berdasarkan 
pengertian-pengertian tersebut dapat kita simpulkan, bahwa profitabilitas adalah 
tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan 
sumber-sumber yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut Sofyan Syafri Harahap 
(2007:304) 
Rasio Profitabilitas mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan 
yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam  
hubungannya dengan penjualan dan investasi. Semakin baik rasio profitabilitas 
maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan 
perusahaan. Harmono (2011:109) merupakan “Gambaran kinerja fundamental 
perusahaan ditinjau dari tingkat efisiensi dan efektivitas operasi perusahaan dalam 
memperoleh laba”. Pengertian lain tentang rasio profitabilitas yakni menurut 
Sartono (2011:122) adalah “Kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 
hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri”. Semakin 
baik rasio profitabilitas maka menunjukkan kemampuan yang tinggi dalam 
memperoleh keuntungan dan semakin tinggi pula nilai perusahaan.  
Menurut Fahmi (2011:62) rasio leverage adalah untuk mengukur seberapa 
besar perusahaan dibiayai dengan utang. Penggunaan utang yang terlalu tinggi 
akan membahayakan perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam kategori 
extreme leverage (utang ekstrem) yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat utang 
yang  sangat tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utang tersebut. Menurut 
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Maryam (2014), leverage adalah penggunaan sejumlah aset  atau  dana  oleh  
perusahaan dimana  dalam penggunaan aset  atau  dana  tersebut, perusahaan 
harus mengeluarkan biaya tetap. Meskipun masih banyak perdebatan diantara ahli 
tentang kelayakan perbandingan dari penggunaan rasio leverage ini. Dari 
beberapa rasio yang ada, peneliti memilih menggunakan Debt to Equity Ratio 
(DER) dalam penelitian ini. DER mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi seluruh kewajibannya yang ditunjukkan oleh beberapa bagian modal 
sendiri yang digunakan untuk membayar hutang (Weston dan Copeland, 2010)  
Penggunaan hutang yang terlalu banyak tidak baik karena dikhawatirkan  
bahwa akan terjadi penurunan laba yang diperoleh perusahaan. Artinya, nilai  
leverage yang semakin tinggi akan menggambarkan investasi yang yang  
dilakukan beresiko besar, sedangkan leverage yang kecil akan menunjukkan 
investasi yang dilakukan beresiko kecil (Analisa, 2011). Leverage merupakan 
gambaran atas pemakaian hutang suatu perusahaan untuk membiayai kegiatan  
operasional perusahaan. Pengelolaan leverage sangatlah penting, sebab keputusan  
dalam penggunaan hutang yang tinggi dapat meningkatkan nilai perusahaan yang  
dikarenakan adanya pengurangan atas pajak penghasilan.Suwardika (2017) 
Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan 
(Dewi, 2013).Ukuran perusahaan dibedakan dalam beberapa kategori yaitu  
perusahaan besar, perusahaan menengah dan perusahaan kecil. Ukuran 
perusahaan yang besar dan terus tumbuh bisa menggambarkan tingkat profit 
mendatang, kemudahan pembiayaan ini bisa mempengaruhi nilai perusahaan dan 
menjadi informasi yang baik bagi investor (Eko, 2014). Informasi mengenai 
ukuran perusahaan pada pasar sangat penting bagi para investor (Lischewski, 
2010). Perusahaan besar memiliki beberapa strategi dalam menghadapi risiko, 
dengan  demikian perusahaan besar memiliki kredit yang lebih baik dibanding 
perusahaan kecil (Chen, 2011).Hal ini akan dianggap investor sebagai prospek 
yang baik pada perusahaan tersebut sehingga akan dapat menarik minat investor 
untuk menanamkan modalnya (Putra dan Lestari, 2016) 
Ukuran perusahaan adalah  salah  satu  variabel  yang  dipertimbangkan 
dalam menentukan nilai  suatu perusahaan. Perusahaan sendiri dikategorikan 
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menjadi dua jenis, yaitu perusahaan berskala kecil dan perusahaan berskala besar. 
Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecil 
perusahaan menurut berbagai cara, antara lain total aktiva, log size, penjualan, dan 
nilai pasar saham. Penentuan ukuran perusahaan dalam penelitian ini didasarkan 
kepada total aset perusahaan, karena total aset dianggap lebih stabil dan lebih 
dapat mencerminkan ukuran perusahaan.( Nurminda 2017) 
Menurut Prihadi,(2010:178) rasio lancar menghitung seluruh aktiva lancar, 
sementara  rasio cepat (quick ratio) ini menghilangkan unsur persediaan dalam 
aktiva lancar. Untuk mencari  quick ratio, diukur dari total aktiva lancar, 
kemudian dikurangi dengan nilai sediaan. Terkadang perusahaan juga 
memasukkan biaya yang dibayar di muka jika memang ada dan dibandingkan 
dengan seluruh utang lancar.Persediaan adalah aktiva lancar yang paling tidak 
likuid, dan bila terjadi likuidasi maka persediaan merupakan aktiva yang paling 
sering menderita kerugian. Oleh karena itu, pengukuran kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa mengandalkan persediaan 
merupakan hal yang penting.  
Likuiditas, yaitu rasio yang memberikan informasi tentang tingkat 
kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutang jangka pendek. 
Likuiditas suatu perusahaan tergantung pada kemampuan untuk merubah aktiva 
non kas menjadi kas. Rasio ini terdiri dari rasio lancar (current ratio) dan rasio 
cepat (quick ratio).  
James O. Gill dalam Kasmir (2008:130) menyebutkan “Rasio likuiditas 
mengukur jumlah kas atau jumlah investasi yang dapat dikonversikan atau diubah 
menjadi kas untuk membayar pengeluaran, tagihan, dan seluruh kewajiban 
lainnya yang sudah jatuh tempo”.  Likuiditas sangat berhubungan dengan nilai 
perusahaan, semakin tinggi likuiditas perusahaan,maka semakin tinggi pula nilai 
perusahaan. Artinya likuiditas berpengaruh pisitif terhadap nilai perusahaan 
(Jariah 2016) 
Pertumbuhan penjualan mencerminkan keberhasilan operasional 
perusahaan di periode masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi 
pertumbuhan dimasa yang akan datang. Menurut Indrawati dan Suhendro (2006) 
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pertumbuhan penjualan adalah perubahan total penjualan perusahaan (Firnanda 
dan Oetomo 2017). 
Penjualan memiliki pengaruh yang strategis bagi sebuah perusahaan, 
karena penjualan yang dilakukan harus didukung dengan harta atau aktiva dan 
bila penjualan ditingkatkan maka aktivapun harus ditambah (Weston dan 
Brigham, 1998).Penjualan dari tahun sebelumnya, perusahaan dapat 
mengoptimalkan sumberdayanya. Pertumbuhan penjualan (growth) memiliki 
peranan yangpenting dalam manajemen modal kerja. Dengan mengetahui 
seberapa besar pertumbuhan penjualan, perusahaan dapat memprediksi seberapa 
besar profit yang didapatkan (Mandalika 2016) 
Penelitian terdahulu mengenai pengaruh profibilitas, leverage,ukuran 
perusahaan, likuiditas, pertumbuhan perusahaan terhadap nilai perusahaan telah 
banyak dilakukan namun memberikan hasil yang berbeda-beda seperti Firnanda 
dan Oetomo (2016) yang menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. Putra dan Lestari (2016) yang menyatakan bahwa 
Ukuran perusahaan berpengaruh tehadap nilai perusahaan. Pantow,Murni dan 
Trang (2015) yang menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan dan ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan sedangkan profitabilitas 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Nurminda , Isynuwardhana ,dan Nurbaiti 
(2017) yang menyatakan bahwa leverage dan ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Warouw , Nangoy ,dan Saerang (2016) 
menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Jariah (2016) yang menyatakan bahwa likuiditas dan leverage berpengaruh 
tergadap nilai perusahaan. Mandalika (2018) yang menyatakan bahwa 
pertumbuhan perusahaan tidak berpegaruh terhadap nilai perusahaan. Suwardika 
dan Mustanda (2017) yang menyatakan bahwa leverage, ukuran perusahaa, dan 
pertumbuhan perushaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini berjudul “Pengaruh 
Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Likuiditas, dan Pertumbuhan 
Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan Property 




Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder. Data sekunder merupakan 
sumber data penelitian yang diperoleh dari data yang sudah tersedia, selanjutnya 
dilakukan proses analisis dan interpretasi terhadap data- data sesuai dengan tujuan 
penelitian. Berdasarkan data yang digunakan dalam penelitian ini maka jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan melakukan uji hipotesis. 
Sumber data tersebut diperoleh dari sumber- sumber yang tersedia seperti 
Bursa Efek Indonesia dalam situs resminya yaitu www.idx.co.id, pusat referensi 
pasar modal dan lain- lain. Data tersebut berupa laporan keuangan perusahaan 
yang bergerak dibidang real estate and property dan data- data lain yang 
berhubungan dengan variabel penelitian. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan kinerja perusahaan , 
laporan keuangandan laporan tahunan perusahaan real estate dan property yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 sampai 2016 yang di peroleh dari 
situs http://www.idx.co.id berupa laporan posisi keuangan untuk mendapatkan 
total asset, total liabilitas, total ekuitas, jumlah saham beredar, laba rugi 
komprehensif, aset jangka pendek, liabilitas jangka pendek, dan penjualan neto. 
Laporan kinerja perusahaan untuk mendapatkan Closing price per share. 
Analisis deskriptif memberikan gambaran umum mengenai data dan 
penyebaran data yang digunakan dalam penelitian. Penggambaran data yang 
dimaksud meliputi nilai rerata (mean), nilai tinggi (maximum), nilai terendah 
(minimum), serta nilai standar deviasi yang menggambarkan penyebaran 
penelitian. Adapun hasil analisis deskriptif data dapat dilihat pada table 4.2 
berikut. 
Tabel 1 Deskripsi Data Penelitian 
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Nilai Perusahaan 109 0,0915  23,4099 1,786528 2,6464900 
Profitabilitas 109 -0,0634 0,3593 0,057810 0,0629537 
Leverage 109 0,0010 15,4855 0,854961 1,4954953 
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Sumber:  Hasil Analisis Data SPSS 2018. 
Dari tabel 1 diketahui bahwa Variabel Nilai Perusahaan memiliki nilai 
minimum 0,0915, nilai maksimum 23,4099, dengan rata-rata 1,786528 dan 
standar deviasi 2,6464900. Variabel Profitabilitas memiliki nilai minimum -
0,0634, nilai maksimum 0,3593,dengan rata-rata 0,0577810 dan standar devisi 
0,0629537. 
Variabel Leverage memiliki nilai minimum 0,0010, nilai maksimum 
15,4855 dengan rata-rata 0,854961 dan standar deviasi 1,4954953. Variabel 
Ukuruan Perusahaan memiliki nilai minimum 21,9021, nilai maksimum 31,6658 
dengan nilai rata-rata 27,394542 dan standar deviasi 2,8242318 
Variabel Likuiditas memiliki nilai minimum 0,0974, nilai maksimum 
17,8543 dengan rata-rata 2,294564 dan standar deviasi 2,3519993. Variabel 
Pertumbuhan Perusahaan memiliki nilai minimum -0,65540, nilai maksimum 
1,39720 dengan rata-rata 0,0903596 dan standar deviasi 0,38235904 
Uji signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 
melalui uji t hanya akan valid jika residual yang kita dapatkan mempunyai 
distribusi normal. Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk 
mendeteksi apakah residual mempunyai distribusi normal atau tidak yakni melalui 
histogram dan uji yang dikembangkan oleh JarqueBera (JB) (Widarjono, 
2013:49). Selain itu, berdasarkan Central Limit Theorem  (CLT), jika sampel 
sebuah data cukup besar meskipun residual tidak terdistribusi normal, maka 
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estimator OLS akan juga mendekati (approximate) distribusi normal (Gujarati dan 
Porter, 2013:5). 
Dalam penelitian ini terdapat 109 sampel, sehingga menggunakan Central 
Limit Theorem (CLT) menyatakan jika sampel dengan n > 30 maka aproksimasi 
CLT akan semakin akurat atau mendekati distribusi normal ( Lind, Marchal dan 
Wathen, 2014). 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Cara untuk 
mendeteksi ada dan tidaknya multikolinearitas, dengan melihat VIF, apabila nilai 
VIF dibawah nilai 10 dan nilai tolerance value diatas 0,10 maka menujukkan 
tidak terjadi multikolinearitas dan begitu pula sebaliknya (Ghozali, 2011:105). 
Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Profitabilitas 0,961 1,041 Tidak Terjadi 
Multikoliniearitas 
Leverage 0,959 1,042 Tidak Terjadi 
Multikoliniearitas 
Nilai Perusahaan 0,914  1,094 Tidak Terjadi 
Multikoliniearitas 




0,992 1,008 Tidak Terjadi 
Multikoliniearitas 
     Sumber: Hasil Analisis Data SPSS 2018. 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa tidak ada variabel independen 
yang memiliki nilai tolerance ≤ 0,10 ini berarti bahwa tidak ada korelasi antar 
variabel independen. Hasil perhitungan variance infiation factor (VIF) juga 
menjukkan hal yang sama , tidak ada variabel independen yang memiliki nilai ≥ 
10, sehingga dapat disimpulkan tidak ada multikolinearitas antar variabel 
independen didalam model regresi 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
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yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas. Penelitian 
ini menggunakan Uji Glejser untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas. 
Dapat diketahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas dari kepercayaan 5%. Nilai 
signifikansi yang menunjukkan lebih dari 0,05 berarti model regresi tidak 
mengandung heteroskedastisitas begitu pula sebaliknya. 
Tabel 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel p-value Keterangan 
Profitabilitas 0,944 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Leverage 0,714 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Ukuran Perusahaan 0,163 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Likuiditas 0,149 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Pertumbuhan 
Perusahaan 
0,978 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Sumber: Hasil Analisis Data SPSS 2018. 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan model regresi menunjukkan hasil 
signifikasi variabel profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, likuiditas, dan 
pertumbuhan perusahaan terhadap nilai perusahaan > 0,05. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi penelitian 
sehingga model regresi layak untuk dipertimbangkan meterialitasnya. 
4. PENUTUP 
Setelah dilakukan pengujian dan pembahasan terhadap hasil penelitian, maka 
dapat disimpulkan bahwa: Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil regresi yang disajikan 
dalam tabel 4.6 nilai signifikansi 0,006 lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima, 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage  berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Berdasarkan hasil regresi yang disajikan dalam tabel 4.6 nilai 
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka H2 diterima, Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa  ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Berdasarkan hasil regresi yang disajikan dalam tabel 4.6 nilai 
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signifikansi 0,379 lebih besar dari 0,05 maka H3 ditolak, Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa  likuiditas  tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan hasil regresi yang disajikan dalam tabel 4.6 nilai signifikansi 0,885 
lebih besar dari 0,05 maka H4 ditolak, Hasil penelitian menunjukkan bahwa  
pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan hasil regresi yang disajikan dalam tabel 4.6 nilai signifikansi 0,478 
lebih besar dari 0,05 maka H5 ditolak 
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